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Abstrak 

Penerapan konsep green building menjadi solusi berkelanjutan dalam menekan dampak negatif 
terhadap lingkungan sekaligus mengoptimalkan efisiensi penggunaan sumber daya. Penelitian ini 
menganalisis dampak penerapan konsep tersebut dalam empat aspek utama yaitu lingkungan, 
ekonomi, kesehatan dan keselamatan, serta efisiensi energi. Dengan memanfaatkan teknologi hemat 
energi, material ramah lingkungan, serta energi terbarukan, bangunan berkelanjutan mampu 
mengurangi ketergantungan pada sumber daya yang tidak terbarukan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adopsi bangunan berkelanjutan berkontribusi secara signifikan dalam mengatasi perubahan 
iklim dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat serta lestari.. Analisis dilakukan berdasarkan 
energi efisiensi, dampak lingkungan, dampak ekonomi, serta kesehatan dan keselamatan yang terjadi 
terhadap pembagunan green building. Studi ini menggunakan pendekatan systematic literature 
review, dengan sumber dari jurnal dan artikel yang terindeks Scopus serta Google Scholar dalam 
dua puluh tahun terakhir. Pendekatan dengan metode ini mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih tepat dalam perencanaan dan implementasi bangunan berkelanjutan 

Kata kunci: bangunan hijau; ekonomi sirkular; keberlanjutan; penilaian siklus hidup 

Abstract 
The application of the green building concept is a sustainable solution to reduce negative impacts 
on the environment while optimizing the efficiency of resource use.. This study analyzes the impact 
of implementing the concept in four main aspects, namely environment, economy, health and safety, 
and energy efficiency. By utilizing energy-saving technology, environmentally friendly materials, 
and renewable energy, sustainable buildings can reduce dependence on non-renewable resources. 
The results of the study show that the adoption of sustainable buildings contributes significantly to 
overcoming climate change and creating a healthier and more sustainable environment.. The 
analysis was conducted based on energy efficiency, environmental impact, economic impact, and 
health and safety that occurred in the construction of green buildings. This study uses a systematic 
literature review approach, with sources from journals and articles indexed by Scopus and Google 
Scholar in the last twenty year. The use of this method enables more informed and strategic decision-
making in the planning and implementation of sustainable building practices. 

Keywords: circular economy; green building; sustainability; life cycle assessment 
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Pendahuluan 
Di seluruh dunia, pembangunan infrastruktur dan bangunan menggunakan hingga 

60% bahan baku yang diambil dari bumi (A O Oluwunmi ,2020), Ignacio Zabalza Bribián 
(2010)]. Perubahan iklim, peningkatan polusi lingkungan, pertumbuhan populasi dan 
urbanisasi memicu transformasi menuju pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
buildings) (A O Oluwunmi, 2020).  Aktivitas pembangunan dan pembongkaran bangunan 
menimbulkan kebisingan, debu, polusi air, dan limbah. Selain itu, bangunan berkontribusi 
pada sektor yang paling banyak menghabiskan energi di dunia dengan total sekitar 35% 
dari konsumsi energi universal. Selain itu, bangunan juga memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap emisi CO2 (karbon dioksida) ke atmosfer (Jian Zuo, 2013). 

Sebagai solusi konsep Green Building (bangunan hijau) muncul, Green Building 
(Bangunan hijau) : “Fasilitas sehat yang dirancang dan dibangun dengan cara yang hemat 
sumber daya, menggunakan prinsip-prinsip yang berbasis ekologi”. Perlu dicatat bahwa 
Green Building (bangunan hijau) sering digunakan secara bergantian dengan bangunan 
berkelanjutan dan bangunan berkinerja tinggi. Oleh karena itu, upaya mengurangi emisi 
karbon dan konsumsi energi dalam bangunan dapat membantu menekan dampak negatif 
terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial, sekaligus mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Mao Xia Oping, 2009).  

Meskipun Green Buildings menawarkan banyak manfaat, masih terdapat tantangan 
yang signifikan dalam pelaksanaanya. Masalah utamanya adalah tingginya anggaran awal 
yang diperlukan guna membangun dan merenovasi bangunan hijau (Zhang et al., 2020). 
Selain itu, kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip bangunan hijau 
di kalangan profesional industri juga menjadi hambatan (Kibert, 2016). Faktor-faktor ini 
berkontribusi terhadap rendahnya tingkat adopsi praktik bangunan hijau di berbagai daerah. 
Namun demikian, sebagian besar literatur sebelumnya lebih menekankan pada aspek teknis 
dan manfaat jangka panjang, sementara kajian yang secara khusus membahas hambatan 
implementasi dari perspektif lokal dan praktis masih terbatas. Oleh karena itu, penting 
untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan tersebut guna memaksimalkan potensi 
bangunan hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam berbagai 
tantangan yang menghambat implementasi bangunan hijau serta mengisi kesenjangan 
dalam literatur yang ada. 

Dampak dari penerapan bangunan hijau (green buildings) sangat luas dan mencakup 
berbagai aspek, termasuk lingkungan, ekonomi, dan sosial. Dari sisi lingkungan, bangunan 
hijau berkontribusi terhadap pengendalian perubahan iklim melalui pengurangan emisi gas 
rumah kaca dan efisiensi penggunaan energi (Zhang & Zhao, 2019). Secara ekonomi, 
meskipun memerlukan biaya awal yang relatif tinggi, bangunan hijau mampu menurunkan 
biaya operasional dalam jangka panjang melalui peningkatan efisiensi energi dan 
pengurangan produksi limbah (Kibert, 2016).  

Penyebab utama dari perlunya penerapan Green Buildings adalah meningkatnya 
kesadaran akan isu-isu lingkungan dan dampak negatif dari pembangunan konvensional. 
Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang cepat telah menyebabkan peningkatan 
permintaan akan energi dan sumber daya alam (Zhang & Zhao, 2019). Selain itu, perubahan 
iklim yang semakin nyata mendorong masyarakat dan pemerintah untuk mencari solusi 
yang lebih berkelanjutan (Kibert, 2016). 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan Green Buildings, 
beberapa solusi dapat diusulkan. Pertama, perlu adanya insentif finansial dari pemerintah 
untuk mendorong investasi dalam bangunan hijau (Zhang et al., 2020). Ini bisa berupa 
pengurangan pajak atau subsidi untuk penggunaan material dan teknologi ramah 
lingkungan. Kedua, pendidikan dan pelatihan bagi profesional di industri konstruksi sangat 
penting untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip bangunan hijau (Kibert, 
2016). Selain itu, kampanye kesadaran publik dapat membantu meningkatkan minat 
masyarakat terhadap bangunan hijau. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak lingkungan, ekonomi, 
kesehatan, dan keselamatan dari Green Buildings secara komprehensif. Dengan memahami 
berbagai aspek ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 
manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan bangunan hijau (Zhang & Zhao, 
2019). Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan penerimaan bangunan hijau di berbagai sektor. Dengan demikian, 
hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembang pihak terkait, dan 
masyarakat untuk mendorong pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini juga akan 
mendorong dilakukannya riset tambahan dalam ranah ini. 

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi pengembangan kebijakan dan 
praktik dalam industri konstruksi. Dengan memahami dampak dan tantangan yang 
dihadapi, pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 
mendorong adopsi Green Buildings (Kibert, 2016). Selain itu, penelitian ini dapat 
memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai inovasi dalam teknologi bangunan 
hijau. Implikasi yang dapat diterapkan dari penelitian ini juga mencakup peningkatan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan dalam pembangunan. Selain 
berkontribusi pada literatur akademis, tetapi penelitian ini juga memiliki potensi untuk 
mempengaruhi praktik industri dan kebijakan publik. 

Dalam penelitian ini, data jurnal dikategorikan berdasarkan tahun publikasi, 
penerbit, bidang konstruksi, dan negara asal. Data jurnal dikategorikan berdasarkan tahun 
publikasi, penerbit, bidang konstruksi, dan negara asal Klasifikasi ini menjelaskan 
distribusi penelitian dan bidang dalam konstruksi. Analisis meneliti tren publikasi 
temporal, mengidentifikasi penerbit utama, menilai masalah konstruksi utama, dan 
mencatat negara asal jurnal. Temuan ini diantisipasi untuk meningkatkan pemahaman 
tentang tren publikasi jurnal dan prioritas penelitian dalam konstruksi. Berikut data jurnal 
disajikan: 

 
 

 
 

 
Distribusi jumlah publikasi berdasarkan tahun pada Gambar 3. Tren jumlah 

publikasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam lima tahun terakhir, terutama 
setelah tahun 2018. Hal ini menandakan peningkatan perhatian para akademisi dan praktisi 

Gambar 3. Tahun Publikasi Gambar 4. Negara Asal Jurnal 

Gambar 5. Penerbit Gambar 6. Bidang Konstruksi 

 

  



Catlya Noer Aime S., dkk. / Analisis Dampak dari….. 
 

 
 

Arsir, Volume 10, Nomor 1, Juni 2026 | 27 
 

terhadap isu-isu keberlanjutan, energi, dan dampak lingkungan dalam bidang konstruksi 
seiring berkembangnya kebutuhan akan pembangunan yang ramah lingkungan. 

Merujuk dari asal negara dari jurnal yang dianalisis, diperoleh hasil jurnal 
didominasi oleh negara-negara seperti China, United States, dan India sebagai negara asal. 
Sementara itu, sejumlah negara dengan frekuensi publikasi lebih rendah telah 
dikelompokkan dalam kategori "Dan Lain-lain". Berdasarkan pada Gambar 4. 
menunjukkan dominasi negara-negara maju dan berkembang dalam kontribusi penelitian 
terkait bidang yang dianalisis. 

Sebagian besar jurnal yang diteliti diterbitkan oleh penerbit-penerbit ternama seperti 
Elsevier, Springer, dan MIT Press. Berdasarkan Gambar 5. Dominasi penerbit-penerbit 
besar ini menunjukkan pengaruh publisher internasional dalam mendistribusikan hasil 
penelitian ilmiah.Mayoritas publikasi terkait bidang konstruksi berdasarkan Gambar 6. 
Green Building, Jenis bangunan yang paling banyak dikaji dalam jurnal adalah jenis 
bangunan gedung tinggi, perkantoran, dan bangunan hijau (green building). Hal ini 
menunjukkan fokus utama para peneliti pada keberlanjutan dan efisiensi energi dalam 
bangunan komersial serta infrastruktur perkotaan.  

 
Metode Penelitian  
Desain Penelitian 

Metodologi penelitian yang kami lakukan menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) untuk menganalisis dampak lingkungan, ekonomi, kesehatan dan 
keselamatan, serta efisiensi energi dari pembangunan green buildings. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
mensintesis temuan dari berbagai studi yang relevan secara sistematis. 

Langkah-langkah SLR dalam penelitian ini mencakup identifikasi artikel melalui 
pencarian literatur di basis data Google Scholar dan Scopus, dengan bantuan perangkat 
lunak Publish or Perish untuk otomasi pencarian. Proses ini melibatkan tahap seleksi 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, analisis tematik terhadap 
artikel terpilih, dan sintesis temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pertanyaan 
penelitian yang menjadi fokus adalah: "Bagaimana dampak-dampak tersebut berdasarkan 
literatur terbaru?" Pencarian literatur akan dilakukan melalui basis data Google Scholar 
dan Scopus, dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish untuk otomatisasi 
pencarian. Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi istilah"green building" dan 
"sustainable construction" yang dihubungkan dengan berbagai dampak yang relevan. Filter 
pencarian akan dibatasi pada artikel jurnal yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2025, 
dalam Bahasa Inggris dan Indonesia. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini menganalisis berbagai variable yang berperan dalam pembangunan 
Green Building dan dampaknya terhadap berbagai aspek. Variabel yang akan diteliti dalam 
upaya penelitian mencakup berbagai macam dampak yang signifikan mempengaruhi 
pembangunan Green Building. 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Kode Variabel Deskripsi Referensi 

V1 Efisiensi Energi 

Pemanfaatan sumber daya 
secara optimal yang mampu 
mengurangi kebutuhan 
energi untuk menekan 
konsumsi energi 
konvensional. 
 

(Jian Zui, 2013; Sun. C et al., 
2019; Saadatian et al., 2012; 
Alwisy et al., 2018) 



Catlya Noer Aime S., dkk. / Analisis Dampak dari….. 

28 | Arsir, Volume 10, Nomor 1, Juni 2026 
 

 

Kode Variabel Deskripsi Referensi 

V2 Dampak Lingkungan 

Pengurangan efek negatif 
pembangunan terhadap 
ekosistem melalui penerapan 
teknologi ramah lingkungan 
 

(Cambier et al., 2021; J. 
Dobi’a et al., 2014; S. Xu et 
al., 2019; Manganelli et al., 
2019) 

V3 Dampak Ekonomi 

Analisis biaya dan manfaat 
dari pembangunan green 
buildings 
 

(Aditya et al., 2018; Anwar et 
al., 2015; Vincent et al., 
2020) 

V4 Dampak Kesehatan dan 
Keselamatan 

Peningkatan kualitas udara 
dalam ruangan dan 
pengurangan risiko kesehatan 
akibat polusi 

(Bartie et al., 2021; Zhi-Jiang 
Liu et al., 2020; Anthony 
Costello et al., 2021) 

 

Tahapan Pengumpulan Data 

 Pada penelitian berbasis kajian literatur, proses penelusuran, pemilihan, dan 
analisis sumber-sumber informasi merupakan tahap penting untuk memperoleh temuan 
yang terpercaya dan mendalam.Salah satu metode yang sering digunakan untuk 
memastikan keteraturan serta transparansi proses tersebut adalah Systematic Literature 
Review (SLR). Untuk menggambarkan alur tahapan penelitian ini secara jelas, digunakan 
pendekatan diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses). Diagram ini membantu memvisualisasikan proses penyaringan literatur, 
mulai dari identifikasi, screening, hingga tahap akhir pemilihan studi yang relevan, seperti 
yang ada pada Gambar 1. 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 
 

Pada tahap pengumpulan data penelitian dapat menyajikan hasil yang lebih objektif 
dan data yang kuat dengan Proses seleksi akan mengikuti tahapan sesuai Gambar 1. yang 
merupakan diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses). Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal sebagai berikut : 
1. Sebanyak 200 artikel awal akan diidentifikasi dan dikumpulkan menggunakan 

software Publish of Perish yang berbasis data Google Scholar dan Scopus. 
2. Data yang diperoleh akan diekstraksi menjadi 4 variabel, seperti : Efisiensi Energi, 

Dampak Lingkungan, Dampak Ekonomi, Dampak Kesehatan dan Keselamatan. 
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3.  Setelah melakukan ekstraksi data, dilakukan Meta-Analisis Kualitatif untuk 
membantu memahami seberapa kuat bukti ilmiah terkait suatu dampak 

4. Untuk mengidentifikasi pola tematik dan hubungan antar variable digunakan 
Vosviewers sebagai analisis bibliometrik 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 
makna (Noeng Muhadjir, 1998). Pada tahap ini kami menggunakan teknik pengumpulan 
data secara kualitatif, analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan   data   ,   
Mengelompokkan informasi ke dalam bagian-bagian, melakukan penggabungan, mengatur 
dalam pola yang sistematis, menentukan prioritas pembelajaran, dan menarik kesimpulan 
(Silalahi, 2010). Setelah dilakukan itu pemetaan dengan grafik bibliometrik menggunakan 
VOSviewers, kemudian dilakukan analisis statik deskriptif yang akan menjelaskan 
mengenai publikasi pertahun, negara asal jurnal, penerbit, dan bidang konstruksi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Data 
 Dalam penelitian berbasis kajian literatur, setelah proses identifikasi dan seleksi 
literatur dilakukan secara sistematis dengan PRISMA SLR dan mengerucutkan jurnal 
penelitian menjadi 100 jurnal, langkah selanjutnya adalah menganalisis hubungan jurnal-
jurnal tersebut dengan negara asal jurnal, tempat publikasi jurnal, tahun publikasi, dan jenis 
bangunan yang diteliti di dalam jurnal, dalam menganalis kami menggunakan metode 
analisis bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak VOSviewers seperti yang terlihat 
pada Gambar 2. Analisis bibliometrik adalah metode yang digunakan untuk mengkaji 
publikasi dalam suatu bidang penelitian dengan tujuan mengidentifikasi tren, konsep, dan 
kata kunci yang relevan. (Busro et al., 2021). 
 

Gambar 2. VOSviewers 
 

Analisis menggunakan VOSviewers digunakan guna memperoleh 
pengelompokkan  data secara visual untuk mengetahui jaringan bibliometrik yang dibuat 
menggunakan perangkat lunak VOSviewers. Visualisasi ini menunjukkan hubungan antar 
kata kunci dalam penelitian terkait Green Building, Sustainability, Circular Economy, dan 
Life Cycle Assessment. Dari visualisasi ini, dapat disimpulkan bahwa topik sustainability 
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dan green building memiliki hubungan kuat dengan konsep life cycle assessment dan 
circular economy, yang menjadi fokus dalam penelitian keberlanjutan bangunan. Gambar 
2. menampilkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewers, dengan peta 
jaringan (network visualization) yang memperlihatkan hubungan antar kata kunci utama 
dalam topik penelitian. Beberapa poin penting dari hasil tersebut adalah: 

1. Hijau (Green Cluster): 
Fokus pada Green Building, Green Roof, Energy Conservation, dan Construction 
Industry. Ini menunjukkan adanya banyak studi yang saling terhubung mengenai 
konsep bangunan hijau serta praktik hemat energi di sektor konstruksi. 

2. Ungu (Purple Cluster): 
Dipusatkan pada tema Sustainability dan Green Buildings, cluster ini berisi topik 
tentang pembangunan berkelanjutan, pengembangan gedung ramah lingkungan, dan 
strategi penghematan energi secara umum. 

3. Cokelat (Brown Cluster):  
Mengacu pada topik Life Cycle Assessment (LCA), Thermal Insulation, dan Building 
Retrofitting. Artinya, banyak penelitian yang membahas bagaimana siklus hidup 
bangunan mempengaruhi efisiensi energi dan kelestarian lingkungan. 

4. Merah (Red Cluster):  
Terkait dengan Energy Consumption, Green Roofs, dan Housing. Cluster ini 
menyoroti pengaruh berbagai teknologi hijau terhadap konsumsi energi di sektor 
perumahan. 

5. Biru Muda & Biru Tua (Blue Clusters): Berfokus pada aspek Adaptive Reuse, 
Barriers, hingga konsep ekonomi seperti Circular Economy dan Economic Value. 

 
Meta-Analisis 

Meta-Analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola temuan dari 
berbagai studi mengenai green building serta dampaknya terhadap lingkungan, ekonomi, 
dan kesejahteraan manusia. Dengan pendekatan berbasis statistik, metode ini 
memungkinkan pengolahan data kuantitatif dari berbagai sumber guna menghasilkan 
kesimpulan yang lebih akurat dan terpercaya. 
 

Tabel 2. Tabel Meta-Analisis 
No. Penulis Tahun V1 V2 V3 V4 
1 Tianqi Liu et.,al 2025 ✓ ✓ ✓ - 
2 G. S. Vyas et.,al  2024 ✓ ✓ ✓ - 
3 Fatma S. Hafez et.,al  2023 ✓ ✓ ✓ - 
4 Rashmi Manandhar et.,al  2023 ✓ ✓ ✓ - 
5 Sara Perotti et.,al  2022 - ✓ ✓ ✓ 
6  Abbas Mohajerani et.,al  2022 ✓ ✓ - - 
7 Swayam Sampurna Panigrahi et.,al  2022 ✓ - ✓ - 
8  Krzysztof Lewandowski  2022 - ✓ ✓ - 
9  Patrizia Ghisellini et.,al  2021 - ✓ ✓ - 
10 Muhammad Shahzad Aslam et.,al  2021 ✓ ✓ ✓ - 
11  Gillian Foster 2021 ✓ - ✓ - 
12  Nuri C. Onat et.,al  2021 ✓ ✓ ✓ - 
13  Vincent J.L. Gan et.,al  2021 ✓ ✓ ✓ - 
14 Tianqi Liu et.,al  2021 ✓ ✓ - - 
15 G. S. Vyas et.,al  2021 - ✓ ✓ - 
16 Fatma S. Hafez et.,al  2021 ✓ ✓ - - 



Catlya Noer Aime S., dkk. / Analisis Dampak dari….. 
 

 
 

Arsir, Volume 10, Nomor 1, Juni 2026 | 31 
 

No. Penulis Tahun V1 V2 V3 V4 
17 Rashmi Manandhar et.,al  2021 - ✓ ✓ ✓ 
18 Sara Perotti et.,al  2021 ✓ ✓ ✓ - 
19  Abbas Mohajerani et.,al  2021 ✓ ✓ - ✓ 
20 Swayam Sampurna Panigrahi et.,al  2021 - - - ✓ 
21  Krzysztof Lewandowski 2020 ✓ ✓ ✓ - 
22  Patrizia Ghisellini et.,al  2020 ✓ ✓ ✓ - 
23 Muhammad Shahzad Aslam et.,al  2020 - - - - 
24  Gillian Foster 2020 ✓ ✓ - - 
25  Nuri C. Onat et.,al  2020 - ✓ ✓ - 
26  Vincent J.L. Gan et.,al  2020 - ✓ ✓ - 
27 Tianqi Liu et.,al  2020 - ✓ - - 
28 G. S. Vyas et.,al  2020 ✓ ✓ ✓ - 
29 Fatma S. Hafez et.,al  2020 ✓ ✓ ✓ - 
30 Rashmi Manandhar et.,al  2020 ✓ - ✓ - 
31 Sara Perotti et.,al  2020 - - ✓ - 
32  Abbas Mohajerani et.,al  2020 - ✓ ✓ - 
33 Swayam Sampurna Panigrahi et.,al  2020 ✓ ✓ - - 
34 Yayun Shen et.,al  2020 ✓ ✓ - - 
35 Seyed Meysam Khoshnava et.,al  2020 ✓ ✓ ✓ - 
36 A F Abdelfattah 2020 ✓ ✓ - - 
37 Muhammad Shahzad Aslam et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ ✓ 
38  Gillian Foster 2019 ✓ ✓ ✓ - 
39  Nuri C. Onat et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ - 
40  Vincent J.L. Gan et.,al  2019 - - ✓ - 
41 Tianqi Liu et.,al  2019 ✓ ✓ - - 
42 G. S. Vyas et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ - 
43 Fatma S. Hafez et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ - 
44  Vincent J.L. Gan et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ - 
45 Tianqi Liu et.,al  2019 ✓ ✓ ✓ - 
46 Jawad Abbas et.,al  2019 - ✓ - - 
47 Bojana Petrovic et.,al  2019 ✓ ✓ - - 
48 Tianqi Liu et.,al  2018 - ✓ ✓ - 
49 G. S. Vyas et.,al  2018 - ✓ ✓ - 
50 Fatma S. Hafez et.,al  2018 - - ✓ - 
51 Rashmi Manandhar et.,al  2018 - ✓ ✓ - 
52 Andrea Invidiata et.,al  2018 - ✓ ✓ - 
53 Gheorghe Asachi et.,al  2018 ✓ ✓ ✓ - 
54 Michelle C. Kondo et.,al  2018 - ✓ ✓ - 
55 Li Zhang et.,al  2018 ✓ ✓ ✓ - 
56 Yujie Lu et.,al  2018 ✓ ✓ - - 
57 Gheorghe Asachi et.,al  2018 - ✓ - ✓ 
58 Michelle C. Kondo et.,al  2018 - - - ✓ 
59 Fatma S. Hafez et.,al  2017 ✓ ✓ ✓ - 
60 Rashmi Manandhar et.,al  2017 - - - ✓ 
61 Sara Perotti et.,al  2017 - ✓ ✓ - 
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No. Penulis Tahun V1 V2 V3 V4 
62  Abbas Mohajerani et.,al  2017 - ✓ ✓ - 
63 Swayam Sampurna Panigrahi et.,al  2017 ✓ ✓ ✓ - 
64 Yayun Shen et.,al  2017 ✓ ✓ ✓ - 
65 Seyed Meysam Khoshnava et.,al  2017 - ✓ ✓ - 
66 Yujie Lu et.,al  2017 ✓ ✓ - - 
67 Dat Tien Doan et.,al  2017 ✓ ✓ ✓ - 
68 Yousef Al horr et.,al  2016 - ✓ ✓ - 
69 K. Vijayaraghavan et.,al  2016 - ✓ ✓ - 
70 Olanipekun et.,al  2016 - ✓ ✓ - 
71 Shraddha Pandey 2016 ✓ ✓ ✓ - 
72 Yousef Al horr et.,al  2016 ✓ ✓ - ✓ 
73 K. Vijayaraghavan et.,al  2016 ✓ ✓ - - 
74 Olanipekun et.,al  2016 - - ✓ - 
75 Shraddha Pandey 2016 ✓ ✓ ✓ ✓ 
76 Saraju P. Mohanty et.,al  2016 ✓ ✓ - - 
77 Zhipeng Zhou et.,al  2015 - - - ✓ 
78 M. Santamouris 2015 ✓ ✓ ✓ ✓ 
79 Liu Yang et.,al  2015 ✓ ✓ - - 
80 Yanan Li et.,al  2015 ✓ ✓ - - 
81 Jian Zuo et.,al  2015 - ✓ - ✓ 
82 M. Santamouris 2014 ✓ ✓ ✓ ✓ 
83 Liu Yang et.,al  2014 ✓ - ✓ - 
84 Yanan Li et.,al  2014 - ✓ - - 
85 Jian Zuo et.,al  2013 - ✓ ✓ - 
86 Tuan Anh Nguyen et.,al  2013 ✓ ✓ - - 
87 Bon-Gang Hwang et.,al  2013 - ✓ - - 
88 Piet Eichholtz et.,al  2013 ✓ ✓ ✓ - 
89 Sinha et.,al  2013 ✓ ✓ ✓ ✓ 
90 Issa Jaffal et.,al  2012 ✓ ✓ - - 
91 Nariman Ghodrati et.,al  2012 - ✓ - ✓ 
92 Luca Guardigli et.,al  2011 ✓ ✓ - - 
93 Issa Jaffal et.,al  2011 - ✓ ✓ - 
94 Suresh B. Sadineni  et.,al  2011 ✓ ✓ - - 
95 T. Susca et.,al  2011 - ✓ - - 
96 D. Bradley Rowe 2011 ✓ ✓ - - 
97 Lauren Bradley Robichaud et.,al  2011 ✓ ✓ ✓ - 
98 H.F. Castleton et.,al  2010 ✓ ✓ - - 
99 Bon-Gang Hwang et.,al  2010 ✓ ✓ ✓ - 
100 Piet Eichholtz et.,al  2010 ✓ ✓ ✓ - 

  
Melalui proses sintesis data dari berbagai jurnal, analisis ini bertujuan memberikan 

gambaran komprehensif mengenai dampak yang paling dominan dari implementasi green 
building. Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi yang ditampilkan dalam format tabel, 
mencakup rangkuman frekuensi dampak yang muncul karena pembangunan green 
buildings, presentasenya, serta peringkat berdasarkan tingkat frekuensi pembahasan seperti 
pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Persentase Dampak Pembangunan Green Buildings 

 
Setelah  menganalisis 100 jurnal yang, teridentifikasi ada 4 dampak utama yang 

terjadi karena adanya pembangunan green buildings. Dampak lingkungan memperoleh 
perentase paling banyak dengan 34%, menunjukkan dampak lingkungan sangat 
terpengaruh. Dampak ekonomi memperoleh hasil 30%, diikuti oleh efisiensi energi 28%, 
dan yang terakhir adalah dampak kesehatan dan keselamatan yang hasilnya adalah 8%. 
Seteleh melihat hasil dari pengelompokan jurnal-jurnal, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan dan ekonomi terdampak sangat besar dari pembagunan green buildings. Dapat 
dilihat bahwa dampak pembangunan Green Buildings paling dominan terkait dengan aspek 
lingkungan, dengan jumlah 84 jurnal. Hal ini menunjukkan bahwa isu lingkungan menjadi 
perhatian utama dalam pembangunan Green Buildings, kemungkinan karena manfaatnya 
dalam mengurangi emisi karbon, efisiensi penggunaan sumber daya, dan peningkatan 
kualitas udara.  

Selanjutnya, dampak ekonomi juga cukup signifikan, dengan 71 jurnal, yang 
mengindikasikan bahwa aspek finansial seperti efisiensi biaya operasional dan peningkatan 
nilai properti turut menjadi faktor penting. Efisiensi energi menempati urutan ketiga dengan 
70 jurnal, menandakan bahwa penerapan teknologi hemat energi dalam Green Buildings 
semakin diperhatikan. Sementara itu, dampak terhadap kesehatan dan keselamatan 
memiliki porsi paling kecil, yaitu hanya 16 jurnal, yang menunjukkan bahwa meskipun 
aspek ini penting, perhatian terhadapnya masih relatif lebih rendah dibandingkan dengan 
aspek lainnya. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa pembangunan 
Green Buildings lebih banyak dikaji dari perspektif lingkungan, ekonomi, dan efisiensi 
energi, sementara aspek kesehatan dan keselamatan masih memerlukan eksplorasi lebih 
lanjut. 

Aspek yang saling berkaitan dalam konteks pembangunan berkelanjutan, terutama 
dalam sektor konstruksi dan lingkungan. Kata-kata seperti lingkungan, ekonomi, efisiensi 
energi, dan kesehatan dan keselamatan menjadi sorotan utama pada Gambar 7. 
menunjukkan pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan 
lingkungan, dan kesejahteraan manusia. Hal ini mencerminkan bagaimana isu-isu global 
terkait perubahan iklim, pengelolaan sumber daya. 

No. Variabel N (Jumlah Jurnal) % Ranking 
1. Dampak Lingkungan  84                                          34%                                         1                                         

2.  Dampak Ekonomi 71 30% 2 

3. Efisiensi Energi 70 28% 3 

4. Kesehatan dan Keselamatan 16 8% 4 

 Jumlah 100 100%  
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Gambar 7. Word Cloud 
 

Hasil word cloud pada Gambar 7. mencerminkan keterkaitan antara aspek 
lingkungan, ekonomi, efisiensi energi, dan kesehatan dan keselamatan dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan. Kata "lingkungan" muncul dengan ukuran paling besar, 
menunjukkan bahwa isu lingkungan menjadi fokus utama dalam diskusi pembangunan dan 
kebijakan. Hal ini mencerminkan perhatian terhadap upaya pelestarian lingkungan, 
pengurangan polusi, dan penerapan praktik ramah lingkungan dalam berbagai sektor. Kata 
"ekonomi" juga tampil paling besar kedua setelah kata “lingkungan”, menandakan bahwa 
aspek ekonomi memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan 
berkelanjutan.  

Keberhasilan dalam melindungi lingkungan harus sejalan dengan penciptaan nilai 
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Istilah "efisiensi energi" 
menggambarkan pentingnya penggunaan energi yang lebih hemat dan berkelanjutan untuk 
mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil serta menekan emisi karbon. 
Sementara itu, "kesehatan dan keselamatan" menyoroti perlunya memperhatikan dampak 
kesehatan dan keselamatan masyarakat dalam proses pembangunan dan pengelolaan 
lingkungan. Word cloud ini memperlihatkan bahwa untuk mencapai pembangunan yang 
berkelanjutan, diperlukan keseimbangan antara aspek lingkungan, ekonomi, efisiensi 
energi, dan kesehatan masyarakat melalui kebijakan yang terintegrasi dan kolaborasi lintas 
sektor. 

 
Pembahasan 
 Manajemen Konstruksi adalah bidang yang terus berkembang seiring dengan 
kemajuan teknologi, peningkatan kebutuhan akan efisiensi, serta tuntutan untuk 
menerapkan praktik yang lebih berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai 
penelitian telah dilakukan untuk mencari dampak dari pembangunan Green Building. Hasil 
ini memberikan gambaran awal mengenai aspek mana yang paling banyak mendapatkan 
perhatian dalam penelitian Green Buildings. Selanjutnya, pembahasan akan mengelaborasi 
secara lebih mendalam bagaimana masing-masing variabel tersebut berkontribusi dalam 
pembangunan Green Buildings. 
 
1. Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan menjadi perhatian utama dalam penelitian terkait green 
building. Fokusnya adalah pada pengurangan emisi gas penyumbang perubahan iklim, 
konservasi sumber daya alam, serta pengelolaan limbah konstruksi. Pembangunan 
green building paling besar dampaknya kedapa lingkungan, berdasarkan hasil analisis 
dampaknya terjadi hingga 34%.  Studi oleh Jian Zuo (2013) menyoroti bahwa sektor 
konstruksi menyumbang sekitar 35% konsumsi energi global dan emisi CO2 yang 
signifikan. Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, Green Building dirancang 
sebagai fasilitas yang mengedepankan kesehatan, mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya, dan berlandaskan prinsip ekologi. 

Upaya mengurangi emisi karbon dan konsumsi energi dalam bangunan dapat 
membantu menekan dampak negatif terhadap lingkungan, dan ekonomi, sekaligus 
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mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Jian Zuo, 2013). 
Oleh karena itu, Implementasi green building menjadi alternative utama untuk 
keberlanjutan lingkungan.“Bangunan hijau” adalah salah satu pendekatan yang telah 
diperkenalkan agar dapat mengurangi beban lingkungan yang ditimbulkan oleh 
bangunan selama siklus hidupnya. Nilai ekonomi bangunan hijau lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan bangunan konvensional, karena emisi karbon yang rendah, 
penghematan energi, dan manfaat ekonomi yang maksimal selama siklus hidupnya 
(Sun, C et al, 2019; Saadatian et al, 2012; Alwisy et al, 2018) 

2. Dampak Ekonomi 
Penelitian tentang dampak ekonomi menyoroti analisis biaya dan manfaat 

pembangunan green building. Dampak ekonomi menyentuh angka 30% yang 
merupakan ranking ke-2 untuk dampak yang terjafi akibat pembangunangreen 
buildings. Bagi konsumen dan kontraktor dalam proyek perumahan, investasi awal 
bangunan hijau bisa lebih tinggi daripada bangunan tradisional namun, investasi ini 
dapat dibayar setiap bulan melalui dividen dalam bentuk penghematan tagihan listrik 
dalam jangka panjang (Windapo, A.O, 2014). Meskipun biaya awal konstruksi lebih 
tinggi dibandingkan bangunan konvensional, manfaat jangka panjang seperti 
penghematan energi hingga 71%, peningkatan nilai properti, dan pengurangan biaya 
operasional menjadi keunggulan utama. Pendekatan life cycle cost analysis (LCCA) 
digunakan untuk menilai efisiensi biaya secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis siklus hidup memberikan wawasan penting tentang 
efisiensi biaya jangka panjang dari bangunan hijau (Cambier et al., 2021). 

Dampak ekonomi dapat dikurangi dengan mencapai penghematan biaya dan 
mengurangi biaya operasional (biaya keras dan lunak) dengan menggunakan penilaian 
siklus hidup (LCA) (J. Dobi´a et al, 2014), mengembangkan analisis biaya-manfaat 
(B. Manganelli et al, 2019), menerapkan premi harga hijau , menggunakan metode 
desain optimal untuk sistem multi-energi di gedung-gedung seperti sistem pembangkit 
listrik tenaga surya, sistem pemanas air tenaga surya, dan penyimpanan dingin 
musiman dengan meminimalkan total biaya siklus hidup (S. Xu et al, 2019). Sebuah 
ukuran analisis biaya-manfaat dikembangkan untuk mengukur perubahan di pasar real 
estat perumahan Italia dan keuntungan ekonomi dari investasi dalam perbaikan energi 
bangunan yang ada untuk mendapatkan kinerja energi yang lebih tinggi di bangunan 
yang baru dibangun kembali (B. Manganelli et al, 2019). 

3. Efisiensi Energi 
Efisiensi energi merupakan salah satu pilar utama green building. Teknologi hemat 

energi seperti desain pasif surya, atap hijau, dan integrasi sumber energi terbarukan 
membantu mengurangi konsumsi energi secara signifikan. Pada analisis di temukan 
bahwa efisiensi berada pada peringkat ke-3 dengan presentase 28%. Penelitian 
menunjukkan bahwa bangunan hijau dapat menghemat hingga 5756 kWh/m² selama 
siklus hidupnya. Penggunaan teknologi seperti Building Information Modeling (BIM) 
meningkatkan efisiensi energi selama fase konstruksi. (Mao Xiaoping, 2009) 
Bangunan Hijau adalah konsep pembangunan yang mengutamakan struktur dan 
proses yang ramah lingkungan serta efisien dalam penggunaan sumber daya selama 
seluruh siklus hidup bangunan, menggantikan tren bangunan konvensional dalam 
mendukung kemajuan suatu negara (Aditya et al., 2018).  

Dampak industri konstruksi terhadap lingkungan dan menekankan pentingnya 
penggunaan material bangunan berkelanjutan serta Life Cycle Assessment (LCA) 
untuk efisiensi energi dan konservasi sumber daya (Anwar et al., 2015). Simulasi dan 
optimasi komputer dalam mengurangi konsumsi energi dan emisi karbon selama 
siklus hidup bangunan, serta menekankan pentingnya pendekatan desain multidisiplin 
untuk mendukung keberlanjutan dan kesejahteraan manusia (Vincent et al., 2020). 
Dengan dukungan kebijakan pemerintah dan kesadaran masyarakat, konsep bangunan 
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hijau dapat menjadi standar dalam industri konstruksi di masa depan, sehingga 
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan manusia. 

4. Dampak Kesehatan dan Keselamatan 
Peningkatan kualitas udara dalam ruangan dan pengurangan risiko kesehatan 

akibat polusi menjadi fokus utama dalam kategori ini. Green buildings dirancang 
untuk menciptakan lingkungan sehat dengan mengurangi polutan udara yang dapat 
menyebabkan penyakit pernapasan. Selain itu, standar keselamatan kerja selama 
proses konstruksi juga menjadi bagian penting dari dampak ini, namun presentasenya 
paling kecil yaitu 8%. Penerapan standar keselamatan kerja selama proses konstruksi 
juga menjadi bagian penting dari dampak ini. Penelitian menunjukkan bahwa 
penghuni green buildings melaporkan tingkat kepuasan lebih tinggi terhadap kualitas 
udara dan pencahayaan dibandingkan dengan penghuni bangunan konvensional. 
(Bartie et al., 2021)  

Konstruksi berkelanjutan (SC) mendukung kesehatan dengan meningkatkan 
kualitas hidup dan menurangi dampak negatif pada kesehatan manusia dan lingkungan 
(Zhi-Jiang Liu et al., 2020). Masalah kesehatan yang dibahas adalah dampak 
perubahan iklim terhadap kesehatan global, yang akan meningkatkan risiko dan angka 
kematian di seluruh dunia, terutama di kalangan lansia dan kelompok rentan (Anthony 
Costello et al., 2010). Masalah kesehatan yang dibahas adalah dampak dari 
pembangunan berkelanjutan dalam sektor konstruksi, termasuk kebutuhan untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan melalui efisiensi sumber daya 
dan penerapan prinsip desain ekologis. guna mengurangi polusi dan dampak 
lingkungan terhadap kesehatan manusia (Mao Xiaoping et al., 2010). 

  

Simpulan 

Secara sintesis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip green 
building tidak hanya mampu merespons tantangan lingkungan, tetapi juga berperan dalam 
efisiensi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Green building terbukti 
menjadi pendekatan strategis dalam pembangunan berkelanjutan melalui penerapan 
teknologi hemat energi, material ramah lingkungan, dan pendekatan siklus hidup 
bangunan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian pemetaan sistematis terhadap 
arah dan fokus penelitian green building dalam dua dekade terakhir. Temuan ini 
memberikan refleksi penting terhadap praktik arsitektur dan konstruksi hijau, serta dapat 
menjadi dasar pertimbangan bagi pengambil kebijakan dan pelaku industri dalam 
merumuskan strategi pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan. Meskipun 
demikian, generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati karena keterbatasan 
konteks geografis dan dominasi penerbit tertentu. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan 
cakupan lebih luas dan pendekatan lintas disiplin sangat diperlukan untuk memperkaya 
pemahaman terhadap dampak green building di berbagai skenario implementasi. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pembangunan green buildings dapat menimbulkan 
berbagai dampak yang harus diperhatikan untuk pembangunan keberlanjutan di masa 
depan. Berdasarkan analisis terhadap 100 jurnal yang relevan, didapatkan 4 dampak utama 
yang paling banyak terjadi akibat pembangunan green building yaitu: 
1. Dampak Lingkungan (34%): Penelitian yang berfokus pada dampak lingkungan 

mendominasi distribusi jurnal, mencerminkan perhatian utama terhadap isu 
keberlanjutan dan konservasi. 

2. Dampak Ekonomi (30%) : Penelitian tentang dampak ekonomi menyoroti analisis 
biaya dan manfaat pembangunan green building. 

3. Efisiensi Energi (28%): Penelitian terkait energi berkelanjutan dan efisiensi energi 
memainkan peran penting dalam publikasi jurnal, meskipun sedikit lebih rendah 
dibandingkan dampak. 
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4. Kesehatan dan Keselamatan (8%): Aspek kesehatan dan keselamatan mendapatkan 
perhatian yang relatif lebih kecil dibandingkan kategori lainnya, meskipun tetap 
signifikan dalam konteks penelitian yang diterbitkan. 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi karena lebih banyak 

mengandalkan literatur dari penerbit dan negara tertentu, sehingga representasi globalnya 
dapat terpengaruh. Hasil yang diperoleh lebih relevan dalam konteks yang diteliti dan 
belum tentu dapat diterapkan secara luas. Ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan 
mungkin berdampak berbeda di lingkungan lain. Selain itu, metode penelitian memiliki 
keterbatasan yang mempengaruhi generalisasi temuan. Misalnya, jika penelitian 
menggunakan sampel kecil atau kondisi yang sangat terkontrol, hasilnya mungkin tidak 
mencerminkan situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
menguji apakah temuan ini berlaku dalam populasi atau konteks yang lebih luas serta 
mengidentifikasi faktor lain yang berpengaruh. Data menunjukkan peningkatan jumlah 
penelitian hingga mencapai puncak pada 2020, sebelum mengalami penurunan signifikan. 
Fokus penelitian lebih banyak pada dampak lingkungan, dan efisiensi energi, sementara 
aspek kesehatan dan keselamatan kurang mendapat perhatian.  
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